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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik, warna dan laju transmisi uap air serta sifat antimikroba
biodegradable film pati sagu dengan penambahan gliserol, carboxymethyl cellulose (CMC), kalium sorbat dan minyak
kelapa. Penelitian ini terdiri atas dua tahap, pada tahap pertama gliserol dan CMC digunakan beberapa konsentrasi
berturut-turut, yaitu (1%, 1,5%, 2,0% dan 2,5 %) dan (0,75%, 1,0%, 1,25% dan 1,5%). Kombinasi perlakuan terbaik tahap
pertama digunakan untuk penelitian tahap kedua. Pada penelitian tahap kedua dilakukan penambahan bahan
antimikroba kalium sorbat dan minyak kelapa pada beberapa konsentrasi, berturut-turut (1,0; 1,5 dan 2%) dan (0,3 dan
0,6%). Hasil penelitian menunjukkan bertambahnya konsentrasi gliserol menghasilkan biodegradable film dengan kuat
tarik yang makin tinggi dan daya mulur makin turun. Pada konsentrasi gliserol yang tetap, nilai kuat tarik meningkat
dan daya mulur menurun dengan bertambahnya konsentrasi CMC. Biodegradable film yang diproses menggunakan 1,0%
gliserol dan 1,0% CMC memiliki daya mulur terendah hanya 109,90%. Kombinasi gliserol dan CMC ini selanjutnya
digunakan untuk pembuatan biodegradable film yang ditambahkan minyak kelapa dan kalium sorbat. Biodegradable film
yang diproses dengan penambahan minyak kelapa memiliki plastisitas yang lebih baik dibanding dengan penambahan
kalium sorbat. Warna biodegradable film cenderung lebih kuning dibanding tanpa penambahan kalium sorbat.
Biodegradable film yang dihasilkan dengan penambahan kalium sorbat dan minyak kelapa belum menunjukkan
penghambatan terhadap Eschericchia coli dan Staphylococcus aureus.

Kata kunci: Biodegradable film, pati sagu, gliserol, carboxymethil cellulose, kalium sorbat, minyak kelapa.

ABSTRACT

The objectives of the research was to evaluate physical properties, color, water vapor transmission rate and antimicrobial
activity of sago-based biodegradable film made by adding of glycerol, carboxymethyl cellulose (CMC), potassium
sorbate and coconut oil. The research was conducted on two steps which did continuosly. During the first step the
research was held on various of concentration of glycerol (1, 1.5, 2.0 and 2.5%) and concentration of carboxymethil
cellulose (CMC) (0.75; 1.0; 1.25 and 1.5 %). The formula which produced the best characteristic of biodegardable film was
then used in the second step. In the second step of study, the antimicrobial material (coconut oil and potassium sorbate)
were utilized in processing of sago-based biodegradable film. The concentration of potassium sorbate and coconut oil
were (1.0, 1.5 and 2.0%) and (0, 0.3 dan 0.6%), respectively. The research results showed that, the biodegradable film
obtained on 1.0% of glycerol and 1.0% of CMC having lowest elongation around 109.90%. It was then used for the
second step for preparation of biodegradable film. Biodegradable film which were resulted by additon of coconut oil
having plasticity better than the ones using potassium sorbate. Addition of pottasium sorbate effected the yelllow color
of the biodegradable film. The biodegradable film prepared by utilized of potassium sorbate and oil were found not
effectively to inhibit Eschericchia coli dan Staphylococcus aureus.

Keywords: Biodegradable film, sago starch, glycerol, carboxymethyl cellulose, potassium sorbate, coconut oil.

PENDAHULUAN negatif yang ditimbulkannya. Kemasan plastik

tidak dapat diurai oleh mikroba, sehingga

Plastik merupakan salah satu jenis kemasan merusak lingkungan. Saat ini telah berkembang

yang sangat populer di masyarakat. Pemakaian penggunaan kemasan ramah lingkungan, di

kemasan plastik yang makin meluas tidak antaranya kemasan yang mudah terurai
dibarengi dengan kesadaran terhadap dampak (biodegradable film) (Talja et al., 2007).
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Bahan dasar untuk pembuatan biodegradable
film adalah hidrokoloid dan lipid. Hidrokoloid
yang digunakan dapat berupa protein dalam
bentuk gelatin atau karbohidrat seperti pati,
alginat, pektin, gum arab dan modifikasi karbo-
hidrat lainnya. Berbagai jenis bahan yang memiliki
kandungan pati tinggi telah digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan biodegradable film. Pati
sagu memiliki kelebihan sebagai bahan dasar
pembuatan biodegradable film karena mudah ter-
gelatinisasi pada suhu rendah, memiliki viskositas
yang tinggi, mudah untuk dicetak dan sineresis-
nya rendah (Anggraeni, 2011).

Karakteristik  biodegradable  film  sangat
dipengaruhi oleh bahan dasar pati dan komposisi
campurannya. Film berbahan pati dan pektin
memiliki elastisitas tinggi, tetapi bersifat rapuh
sehingga mudah patah (Abdorreza et al., 2011) dan
hidrofilik (sangat sensitif terhadap air). Karakter
tersebut menyebabkan masalah apabila akan
digunakan sebagai pengemas. Solusi yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki sifat rapuh film
berbahan pati, yaitu penambahan plasticizer yang
memiliki berat molekul rendah dan non volatil.
Penambahan plasticizer dapat memperbaiki flek-
sibilitas dan kapasitas peregangan (stretch ability)
serta meningkatkan permeabilitas. Abdorreza et al.
(2011), menggunakan gliserol dan sorbitol pada
pembuatan film berbahan sagu. Hidrofobisitas film
dapat diperbaiki dengan cara mencampur pati
dengan biopolimer yang bersifat hidrofobik.
Selulosa alami menjadi pilihan tepat untuk
digunakan pada preparasi biodegradable film. Hal
ini disebabkan karena pati dan selulosa alami
memiliki kemiripan kimiawi sehingga keduanya
dapat berinteraksi dengan baik. Penambahan
selulosa terbukti dapat meningkatkan resistensi
terhadap air (Lu et al., 2005). Ma et al. (2008)
melaporkan bahwa carboxymethyl cellulose
(CMC), dapat memperbaiki sifat mekanik film
yang dihasilkan, aman penggunaannya sehingga
dapat digunakan pada produk pangan, kosmetik
dan farmasi.

Penggunaan biodegradable film diharapkan
mampu melindungi bahan yang dikemas dari
kerusakan oleh mikroba. Untuk mengatasi hal
tersebut pada proses pembuatan biodegradable film
ditambahkan bahan antimikroba. Bahan anti-
mikroba yang dapat digunakan pada pembuatan
biodegradable film seperti kalium sorbat (Shen et al.,
2010), asam sorbat (Campos et al., 2011), minyak
esensial dari oregano, rosemary dan garlic (Seydim
dan Sarikus, 2006). Kalium sorbat pada konsentrasi
>15% efektif menghambat pertumbuhan E. Coli
pada edible film dari pati ubi jalar (Shen et al., 2010).
Mayachiev ef al. (2010) melakukan pembuatan
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edible film dengan menambahkan bahan anti-
mikroba alami dari ekstrak galangal sebanyak
0,6-0,9%. Asam laurat merupakan asam lemak
dominan pada minyak kelapa yang terbukti
memiliki kemampuan sebagai antimikroba (Enig,
1999). Kandungan asam laurat minyak kelapa
sekitar 48,24% (Karouw et al., 2013) memungkin-
kan untuk digunakan sebagai bahan antimikroba
pada pembuatan biodegradable film dari pati sagu.
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui sifat fisik,
warna dan laju transmisi uap air serta sifat
antimikroba biodegradable film pati sagu dengan
penambahan gliserol, carboxymethyl cellulose
(CMCQ), kalium sorbat dan minyak kelapa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan sejak bulan Maret-
Desember 2015. Preparasi biodegradable film
dilakukan di Laboratorium Pasca Panen, Balai
Penelitian Tanaman Palma Mando. Analisis sifat
fisik, warna dan laju transmisi uap air dilakukan di
Laboratorium Rekayasa, Jurusan Pengolahan Hasil
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Pengujian
sifat antimikroba menggunakan Eschericchia coli
dan Staphylococcus aureus dilakukan di Laborato-
rium mikrobiologi Pusat Antar Universitas,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Penelitian ~ dilakukan  dalam  bentuk
Rancangan Acak Lengkap dan dilakukan dalam
dua tahap. Pada tahap pertama, Faktor A adalah
konsentrasi plasticizer gliserol yang terdiri atas
1%, 1,5%, 2,0% dan 2,5% dan Faktor B adalah
konsentrasi CMC yang terdiri atas 0,75%, 1,0%,
1,25% dan 1,5%, sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan. Penelitian tahap kedua perlakuannya,
konsentrasi kalium sorbat, yaitu 1,5% dan 2,0%
serta 0,3% dan 0,6% minyak kelapa. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan program SPSS,
apabila terdapat perbedaan antar perlakuan
dilanjutkan dengan DMRT (Duncan Multiple Range
Test).

Penelitian terdiri atas dua tahap, yaitu tahap
pertama mendapatkan formula yang sesuai pada
kombinasi konsentrasi gliserol dan carboxymethyl
cellulose (CMC) untuk menghasilkan biodegradable
film dengan sifat fisik terbaik. Hasil terbaik dari
tahap pertama selanjutnya digunakan untuk
formulasi tahap kedua. Tahap kedua yaitu men-
dapatkan formula terbaik dengan penambahan
kalium sorbat dan minyak kelapa sebagai anti-
mikroba. Pembuatan biodegradable film mengacu
pada Shen et al. (2010). Penelitian tahap pertama,
pati sagu dipanaskan sampai tergelatinisasi,
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kemudian ditambahkan gliserol dan CMC sebagai
gelling agent. Perlakuan konsentrasi gliserol adalah
1%, 1,5%, 2,0% dan 2,5%, sedangkan CMC di-
variasikan 0,75%, 1,0%, 1,25% dan 1,5%. Campuran
dituang ke dalam cetakan kemudian dikeringkan
dalam oven pada suhu 40°C selama 5 jam.
Biodegradable film yang diperoleh selanjutnya
dianalisis sifat fisiknya. Kombinasi gliserol dan
CMC vyang menghasilkan sifat fisik terbaik
digunakan untuk penelitian selanjutnya. Pada
tahap kedua pati sagu dipanaskan sama dengan
tahap pertama, setelah pati sagu tergelatinisasi,
ditambahkan gliserol dan CMC berdasarkan sifat
fisik terbaik, selanjutnya ditambahkan bahan
antimikroba, yaitu minyak kelapa dan kalium
sorbat. Konsentrasi kalium sorbat, yaitu 1,0%, 1,5
dan 2% tanpa ditambahkan minyak kelapa dan
konsentrasi minyak kelapa 03% dan 0,6%.
Perlakuan tanpa penambahan kalium sorbat dan
minyak kelapa digunakan sebagai kontrol.
Campuran dituang ke dalam cetakan kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C selama 5
jam. Hasil yang diperoleh selanjutnya diuji sifat
fisik dan antimikrobanya. Parameter yang diamati
adalah sifat fisik meliputi kekuatan tarik, daya
mulur, ketebalan, warna dan laju transmisi uap air
serta sifat antimikroba. Kekuatan tarik, daya
mulur, dan ketebalan diuji menggunakan
Universal Testing Instrumen Tipe 1000s, Lloyd
England. Warna diukur menggunakan alat
kolorimeter yang dilengkapi dengan integritas
langsung untuk konversi nilai L, a, b, yaitu sistem
penentuan warna dengan notasi Hunter. Masing-
masing notasi dengan kisaran 0-100. Notasi L
menyatakan  parameter = kecerahan  (light).
Parameter L mem-punyai nilai 0 (hitam) sampai
100 (putih). Nilai L menyatakan cahaya pantul
yang menghasilkan cahaya pantul yang
menghasilkan warna akro-matik putih abu-abu
dan hitam. Nilai a menya-takan warna kromatik
campuran merah hijau, dengan nilai +a (positif).
Nilai 0 sampai 100 untuk warna merah dan nilai -a
(negatif) yaitu 0 sampai -80 untuk warna hijau.
Notasi b menyatakan warna kromatik campuran
biru kuning. Warna kuning dengan nilai +b
(positif), yaitu 0 sampai 80. Nilai-b (negatif),
yaitu 0 sampai 70 untuk warna biru (Yuwono dan
Zulfiah, 2015). Laju transmisi uap air diukur sesuai
metode dari Shen ef al. (2010) dan sifat antimikroba
dianalisis mengacu pada metode dari Mayachiev
et al. (2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik = biodegradable  film  dengan
penambahan  gliserol dan carboxymethyl
cellulose
Kuat tarik

Kuat tarik merupakan gaya maksimum
yang diperlukan untuk memutuskan biodegradable
film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biodegradable film yang dihasilkan memiliki kuat
tarik berkisar 0,15-2,80 MPa (Tabel 1). Nilai kuat
tarik tertinggi dihasilkan dari pengolahan
biodegradable film menggunakan 1,0% gliserol dan
1,5% CMC, sedangkan terendah dihasilkan dari
pengolahan biodegradable film menggunakan 2,5%
gliserol dan 1,50% CMC. Nilai kuat tarik terlihat
makin rendah dengan bertambahnya konsentrasi
gliserol. Penambahan gliserol akan mengurangi
gaya antar molekul sepanjang rantai polisakarida,
sehingga menghasilkan biodegradable film dengan
kuat tarik yang rendah (Lestari, 2008). Hasil pene-
litian yang diperoleh sejalan dengan penelitian
Zhang dan Han (2006) yang menyatakan bahwa
kuat tarik film akan menurun dengan mening-
katnya konsentrasi gliserol. Wattimena et al. (2016)
melaporkan pada edible film berbahan pati sagu
alami dan pati sagu fosfat, peningkatan konsen-
trasi gliserol menyebabkan penurunan nilai kuat
tarik.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
pada konsentrasi gliserol yang tetap, nilai kuat
tarik meningkat dengan bertambahnya konsentrasi
CMC. Pola yang berbeda diperoleh pada
perlakuan 1,5% gliserol + 1,5% CMC dan 2,5%
gliserol + 1,5% CMC, karena nilai kuat tariknya
cenderung menurun dengan makin bertambahnya
konsentrasi CMC. Hal ini kemungkinan disebab-
kan karena adanya interaksi dengan gliserol.
Ghanbarzadeg et al. (2011) melaporkan bahwa kuat
tarik film berbahan pati jagung cenderung
meningkat dengan bertambahnya konsentrasi
CMC. Kuat tarik film berbahan pati jagung tanpa
penambahan CMC sebesar 6,57 MPa meningkat
menjadi 16,11 MPa dengan penambahan 10,0%
CMC.

Daya mulur

Daya mulur menunjukkan perubahan
panjang maksimum  biodegradable  film  saat
memperoleh gaya tarik sampai biodegradable film
putus dibandingkan dengan panjang awalnya.
Nilai daya mulur tertinggi, yaitu 202,91% pada
biodegradable film yang diolah menggunakan 1,0%
glierol + 0,75% CMC dan terendah, yaitu 109,90%
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pada perlakuan 1,0% glierol +1,0% CMC (Tabel 1).
Pada konsentrasi CMC yang sama, peningkatan
konsentrasi gliserol menghasilkan biodegradable
film dengan nilai daya mulur yang cenderung
menurun. Hasil yang diperoleh berbeda dengan
yang dilaporkan oleh Lestari (2008) pada edible film
pati butirat yang menyatakan bahwa penambahan
gliserol menghasilkan film dengan kuat tarik yang
rendah, tetapi daya mulurnya meningkat.
Perbedaan ini kemungkinan disebabkan karena
adanya efek penambahan CMC. Daya mulur
biodegradable film terlihat sangat tinggi diban-
dingkan film dari bioselulosa nata de coco hanya
25,30-33,21% (Rindengan et al., 2014).

Berdasarkan  hasil  yang  diperoleh,
biodegradable film yang diproses menggunakan
1,0% gliserol dan 1,0% CMC memiliki daya mulur
terendah, yaitu 109,90%. Kombinasi gliserol dan
CMC ini selanjutnya digunakan untuk pembuatan

biodegradable film dengan penambahan kalium
sorbat dan minyak kelapa.

Ketebalan

Ketebalan biodegradable film adalah sifat fisik
yang akan mempengaruhi laju transmisi uap
air, gas dan senyawa volatil. Biodegradable film
yang dihasilkan memiliki ketebalan 0,03-0,10 mm
(Tabel 1). Nilai ketebalan terendah (0,03 mm),
yaitu biodegradable film yang diolah menggunakan
1,0% CMC. Faktor yang dapat mempengaruhi
ketebalan biodegradable film adalah konsentrasi
padatan terlarut pada larutan pembentuk film dan
ukuran plat pencetak. Ketebalan cenderung
meningkat dengan bertambahnya konsentrasi.
Makin tinggi konsentrasi padatan terlarut, maka
ketebalan film akan meningkat. Makin tebal film,
maka akan meningkatkan ikatan hidrogen dengan
molekul amilosa. Kondisi ini akan menyebabkan

Tabel 1. Kuat tarik, daya mulur dan ketebalan biodegradable film yang dihasilkan pada variasi

konsentrasi gliserol dan CMC.

Table 1. Tensile strength, elongation and thickness of sago-based biodegradable film prepared on various

concentration of glycerol and CMC.

Perlakuan Kuat tarik Daya mulur (%) Ketebalan
Treatment (MPa) Elongation (%) (mm)
Tensile strength Thickness
(MPa) (mm)
1,0% gliserol + 0,75% CMC 1,40°¢ 202,91°¢ 0,032
1.0% of glycerol + 0.75% of CMC
1,0% gliserol + 1,0% CMC 1,53°¢ 109,90 ® 0,06 ¢
1.0% of glycerol + 1.75% of CMC
1,0% gliserol + 1,25% CMC 1,21 % 113,472 0,07¢
1.0% of glycerol + 1.25% of CMC
1,0% gliserol + 1,50% CMC 2,80 170,14 ™ 0,07 °
1.0% of glycerol + 1.50% of CMC
1,5% gliserol + 0,75% CMC 0,29%° 14341%® 0,07°
1.5% of glycerol + 0.75% of CMC
1,5% gliserol + 1,0% CMC 0,76 © 157,43 ®* 0,07 ¢
1.5% of glycerol + 1.0% of CMC
1,5% gliserol + 1,25% CMC 0,76 @ 153,25 *° 0,10
1.5% of glycerol + 1.25% of CMC
1,5% gliserol + 1,50% CMC 0,61%° 126,63 ® 0,08
1.5% of glycerol + 1.50% of CMC
2,0% gliserol + 0,75% CMC 0,23%® 128,44 % 0,075
2.0% of glycerol + 0.75% of CMC
2,0% gliserol + 1,0% CMC 0,67 % 158,76 ** 0,08
2.0% of glycerol + 1.0% of CMC
2,0% gliserol + 1,25% CMC 0,67 *° 158,76 *° 0,08
2.0% of glycerol + 1.25% of CMC
2,0% gliserol + 1,50% CMC 0,70 ™ 121,40 ® 0,09 "
2.0% of glycerol + 1.50% of CMC
2,5% gliserol + 0,75% CMC 0,33%® 169,09 ™ 0,095 "
2.5% of glycerol + 0.75% of CMC
2,5% gliserol + 1,0% CMC 0,60 ®° 118,48 ® 0,04°
2.5% of glycerol + 1.0% of CMC
2,5% gliserol + 1,25% CMC 1,24 % 163,17 ®° 0,085
2.5% of glycerol + 1.25% of CMC
2,5% Gliserol + 1,50% CMC 0,5° 144,70 ® 0,08

2.5% of glycerol + 1.50% of CMC

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT.
Notes: Numbers followed by different letter at the same column are significantly difference at 5% of DMRT.
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Tabel 2. Kuat tarik, daya mulur, laju transmisi uap air dan tebal biodegradable film pada variasi
konsentrasi kalium sorbat dan minyak kelapa.

Table 2. Tensile strength, elongation, water vapor transmission rate (wvtr) and thickness of sago-based
biodegradable film prepared on various concentration of potassium sorbate and coconut oil.

Kuat tarik Daya mulur Laju transmisi uap Tebal
Perlakuan (MPa) (%) air (mm)
Treatment Tensile strength Elongation (%) (g/m?/24 jam) Thickness
(MPa) Wwtr (mm)
(9/ m?/24 hrs)
Kalium sorbat (%)
Potassium sorbate (%)
1,0 2,47° 89,81 ° 29,02 0,04 °
1,5 2,01° 99,48 2 28,222 0,022
2,0 2,16° 93,34° 2858° 0,07 °
Minyak Kelapa (%)
Coconut oil (%)
0,3 0,462 98,01 33,85° 0,03°
0,6 0,182 132,94 % 33,67°¢ 0,06 ¢
Kontrol 1,81° 100,50 * 31,92 0,02°
Controlle

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT.
Notes : Numbers followed by the different letter at the same column are significantly difference at 5% of DMRT.

peningkatan kristalinitas polimer, sehingga laju
transmisi uap airnya akan makin rendah. Nilai laju
transmisi uap air yang rendah akan memper-
panjang jarak yang ditempuh uap air untuk
berdifusi, sehingga memperlambat laju transmisi
uap air melewati film (Lestari, 2008).

Karakteristik  biodegradable  film  dengan
penambahan kalium sorbat dan minyak kelapa

Karakteristik  biodegradable  film  yang
dihasilkan, yaitu kuat tarik, daya mulur, Ilaju
transmisi uap air (water vapor transmission
rate/wvtr), ketebalan dan warna disajikan pada
Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biodegradable  film yang dihasilkan dengan
penambahan kalium sorbat memiliki kuat tarik

yang lebih tinggi dibanding tanpa penambahan
kalium sorbat. Sebaliknya peningkatan konsentrasi
minyak kelapa menghasilkan biodegradable film
yang memiliki daya mulur dan laju transmisi uap
air yang lebih tinggi dibanding tanpa penam-
bahan minyak kelapa. Kuat tarik berkaitan dengan
plastisitas. Makin tinggi kuat tarik, maka
plastisitas film makin menurun. Hasil penelitian
menyatakan bahwa, biodegradable film yang diberi
penambahan minyak kelapa bersifat lebih plastis
dibanding yang diberi kalium sorbat. Tebal
biodegradable film bertambah dengan meningkatnya
konsentrasi kalium sorbat dan minyak kelapa,
dibanding kontrol hanya 0,02 mm.

Tabel 3. Warna biodegradable film pada variasi konsentrasi kalium sorbat dan minyak kelapa.
Tabel 3. The color of sago-based biodegradable film prepared on various concentration of potassium sorbate

and coconut oil.

Warna
Perlakuan Color
Treatment
L a b
Kalium sorbat (%)
Potasssium sorbate (%)
1,0 48,14° 0,04 ¢ 6,68 ¢
15 4545 %® -0,33% 8,11°¢
2,0 4529 %® -0,80° 5,04°¢
Minyak kelapa (%)
Coconut oil (%)
0,3 43,782 -0,04 3,75°
0,6 4547 %® -0,58 ® 2,132
Kontrol 44,79 ® -0,29 ™ 2,252

Controlle
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT.
Notes: Numbers followed by the same letter at the same column are not significantly difference at 5% of DMRT.
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Hasil penelitian diperoleh biodegradable film
yang dihasilkan memiliki tingkat kecerahan yang
lebih tinggi dengan meningkatnya konsentrasi
kalium sorbat (Tabel 3). Penambahan kalium
sorbat menghasilkan biodegradable film dengan
tingkat kekuningan yang lebih tinggi diban-
dingkan tanpa penambahan kalium sorbat. Hasil
pengujian tingkat kekuningan sesuai dengan hasil
pengamatan visual bahwa warna biodegradable film
cenderung lebih kuning dibanding tanpa penam-
bahan kalium sorbat (Gambar 1).

Gambear 1. Biodegradable film yang diproses dengan
penambahan kalium sorbat (A) dan
minyak kelapa (B).
Figqure 1. The color of sago-based biodegradable film
formulated with pottasium sorbate (A) and
coconut oil (B).

Aktivitas antimikroba

Hasil pengujian sifat antimikroba menun-
jukkan bahwa sampel biodegradable film pada
semua konsentrasi minyak kelapa belum
menunjukkan penghambatan terhadap Eschericchia
coli dan Staphylococcus aureus. Asam laurat (C-12)
merupakan komponen utama dalam minyak
kelapa dapat mencapai 46,64 - 48,80 % (Marina
et al., 2009). Asam laurat dalam tubuh akan diubah
menjadi  monolaurin.  Monolaurin  bersifat
antivirus, antibakteri dan antijamur. Asam laurat
tidak aktif dalam bentuk trigliseridanya, seperti
halnya dalam penelitian ini. Cara yang dapat
dilakukan yaitu menghidrolisis minyak kelapa
menjadi derivat aktif, yaitu monogliserida
(monolaurin) dan asam lemaknya (asam laurat).
Verallo-Rowell (2017) membuktikan bahwa bentuk
aktif monolaurin dan asam laurat mempunyai
kemampuan sebagai antimikroba, lebih baik
dibanding antibiotik.

Konsentrasi kalium sorbat sampai 0,6%
belum menunjukkan penghambatan terhadap
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Eschericchia coli dan Staphylococcus aureus. Shen
et al. (2010) melaporkan kalium sorbat pada
konsentrasi lebih dari 15% efektif menghambat
pertumbuhan E. Coli pada edible film dari pati ubi
jalar. Pada penelitian ini penambahan konsentrasi
kalium sorbat yang lebih tinggi menyebabkan
terbentuknya biodegradable film yang mudah patah.

KESIMPULAN

Bertambahnya konsentrasi gliserol meng-
hasilkan biodegradable film dengan kuat tarik yang
makin tinggi dan daya mulur makin turun. Pada
konsentrasi gliserol yang tetap, nilai kuat tarik
meningkat dan daya mulur menurun dengan
bertambahnya konsentrasi CMC.

Biodegradable film yang diproses dengan
penambahan minyak kelapa memiliki plastisitas
yang lebih baik dibanding dengan penambahan
kalium sorbat. Warna biodegradable film cenderung
lebih kuning dibanding tanpa penambahan kalium
sorbat.

Biodegradable film yang diolah menggunakan
beberapa konsentrasi kalium sorbat dan minyak
kelapa belum menunjukkan penghambatan
terhadap Eschericchia coli dan Staphylococcus aureus.
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